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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2.1  

Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

No

. 

Judul, 

Peneliti & 

Tahun 

Metode Variabel Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh 

Kepuasan 

kerjazdan 

Beban 

Kerjaz 

terhadapz 

Kinerja 

Karyawanz 

padazLPD 

Desaz 

Pakraman 

Dukuh, 

Karangase

mz 

Anggraeni, 

Putri dan I 

Kadek 

Sugiantara 

(2021) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Kepuasan 

Kerja, 

Beban 

Kerja dan 

Kinerja 

Karyawan 

Hasils 

penelitian 

menunjukans 

bahwa 

kepuasan 

kerja dan 

bebanssskerja 

berpengaruh 

pada kinerja 

pegawai LPD 

Desa 

Pakraman 

Dukuh 

Karangasem. 

Variabelzya

ngz 

digunakan 

yaituzkepua

sanz kerjaz 

dan kinerjaz 

karyawanz 

serta teknik 

sampling 

dengan 

sampel 

jenuh 

Teknik analisis 

dataz yang 

digunakanz 

penelitianz 

terdahuluz 

adalahzanalisis 

regresiz linier 

bergandaz 

sedangkan 

penelitianz ini 

yaituzAnalisis 

Jalur 

 

2. Pengaruh 

Kepuasanz 

Kerjaz 

terhadapz 

Kinerjaz 

Karyawan. 

Nurrohmat

Alfian dan 

Rini 

Lestari 

(2021) 

Analisis 

Regresiz 

Sederhana

z 

Kepuasan 

Kerja dan 

Kinerja 

Karyawan 

Hasils 

penelitian 

menunjukans 

bahwa 

kepuasan 

kerja 

berpengaruhs

terhadap 

kinerja 

karyawans 

PT Kahatex 

Bandung. 

Variabelzya

ngz 

digunakan 

yaituzkepua

sanz kerjaz 

dan kinerjaz 

karyawan.  

Metodez 

analisisz data 

penelitianz 

terdahuluzmen

ggunakan 

analisiszregresi 

sederhanaz 

sedangkanz 

penelitianz zini 

menggunakanz

AnalisiszzJalur 

serta teknik 
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pengambilan 

sampelz zyang 

digunakanz 

penelitianzterd

ahuluz 

menggunakan 

randomz 

samplingzseda

ngkanz 

penelitianz ini 

menggunakan 

sampelzjenuh 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruhz 

Kompensa

si 

terhadapz 

Kinerjaz 

Karyawanz 

melaluiz 

Kepuasanz 

Kerjaz 

(Studiz 

Kasus: 

Lancarz 

ponsel).  

Cahya, 

Agus Dwi, 

Veryan 

Tejo 

Prabowo 

dan 

Andika 

Febri 

Suryawan 

(2021) 

Analisis 

Jalur 

Kompensa

si, 

Kepuasan 

Kerja dan 

Kinerja 

Karyawan. 

Hasil 

penelitianz 

menunjukanz

bahwa 

kompensasizs 

berpengaruhz

terhadapz 

kepuasanz 

kerja, 

kompensasiz

berpengaruh 

terhadapz 

kinerjazserta 

kepuasanz 

kerjaz 

berpengaruh 

terhadapzss 

kinerjazkarya

wanz 

penyetanz 

Arpex 

Bantul. 

Variabel 

yang 

digunakan 

yaitu 

kompensasi

kepuasan 

kerja dan 

kinerja 

karyawan, 

teknik 

sampling 

dengan 

sampel 

sensus.  

Metodez 

analisisz data 

yangzdigunaka

nz penelitianz 

terdahuluz 

adalahzanalisis 

jalurz 

sedangkan 

penelitianz zini 

menggunakanz

AnalisiszJalur  

4. Kompensa

si dan 

Lingkunga

n Kerja: 

pengaruhn

ya 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan. 

Kresmawa

n, Gede 

Srdi Putra, 

I Gede 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Kompensa

si, 

Lingkunga

n Kerja 

dan 

Kinerja 

Karyawan 

Hasil 

penelitian 

menunjukans

bahwa 

kompensasiss

dan 

lingkunganke

rja 

berpengaruhs 

terhadap 

kinerja 

karyawan PT 

Inti Dufree 

Variabel 

yang 

digunakan 

yaitu 

kompensasi 

dan kinerja 

karyawan.  

Teknik 

pengambilan 

sampel 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

purposivez 

sampling 

sedangkanz 

penelitianz zini 

menggunakanz 

sampel zjenuh. 

Sertazzmetode 
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Putu 

Kawinan 

dan I Gede 

Aryana 

Mahayasa 

(2021) 

Promosindo 

Denpasar. 

analisisz data 

yangz 

digunakanz 

penelitianz 

terdahuluz 

adalah analisis 

regresizzlinier 

berganda 

sedangkanz 

penelitianz ini 

menggunakan 

AnalisiszJalur. 

5. Pengaruh 

Stres kerja, 

Konflik 

Kerja dan 

Kompensa

si terhadap 

Kinerja 

Karyawan. 

Ekhsan, 

Muhamma

d dan 

Burhan 

Septian 

(2020) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Stres 

Kerja, 

Konflik 

Kerja, 

Kompensa

si dan 

Kinerja 

Karyawan 

Hasil 

penelitian 

menunjukans

bahwa 

stresssskerja, 

konflik 

kerjassdan 

kompensasi 

berpengaruht

erhadap 

kinerjas 

karyawan 

bagian PPIC 

PT Cabinindo 

Putra. 

Variabel 

yang 

digunakan 

yaitu 

kompensasi 

dan kinerja 

karyawan 

serta teknik 

sampling 

dengan 

dengan 

teknik 

sensus.  

 

Metodez 

analisiszzdata 

yangz 

digunakanz 

penelitianz 

terahulu adalah 

analisiszregresi 

linier berganda 

sedangkanz 

penelitian ini 

menggunakanz

AnalisiszJalur 

6. The Effect 

of 

Financial 

Compensat

ion, Non 

Financial 

Compensat

ion and 

Work 

Flexibility 

on Online 

Motorcycle 

Taxi 

Drives 

Performan

ce with 

Work 

Satisfactio

n as 

Moderatin

g 

MRA Kompensa

si 

Finansial, 

Kompensa

si Non 

Finansial, 

Flexibelita

s Kerja, 

Kepuasan 

Kerja dan 

Kinerja 

Karyawan. 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

kompensasi 

finansial, 

kompensasi 

non finansial, 

dan 

flexibelitas 

kerja 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan 

kerja dan 

kinerja 

karyawan, 

kepuasan 

kerja mampu 

memoderasi 

pengaruh 

Variabel 

yang 

digunakan 

yaitu 

kompensasi, 

kepuasan 

kerja dan 

kinerja 

karyawan. 

Metode 

pengambilan 

sampel 

penelitian 

terdahulu 

menggunaka  

random 

sampling 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

sampel jenuh. 

serta metode 

analisis data 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

MRA 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 
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Variabels 

on Gojek 

in 

Makasar. 

Bahtiar 

Herman, 

Idayanti 

Nursyamsi 

dan Yunus 

Amar 

(2020) 

kompensasi 

finansial, 

kompensasi 

non finansial, 

dan 

flexibelitas 

kerja 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Gojek di 

Makasar 

analisis jalur 

7. The 

mediating 

role of job 

satisfactio

n on 

compensati

on, work 

environme

nt and 

employee 

performan

ce: 

Evidence 

from 

Indonesia. 

Idris Idris, 

Budi Eko 

Soetjipto, 

Khofifatu 

Rohmah 

Adi dan 

Achmad 

Sani 

Supriyanto 

(2020) 

PLS Compensa

tion, Work 

Environme

nt, Job 

Satisfactio

n dan 

Employee 

Performan

ce 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

kompensasi 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan 

kerja dan 

kinerja 

karyawan, 

kepuasan 

kerja tidak 

mampu 

memoderasi 

pengaruh 

kompensasi 

dan kinerja 

karyawan, 

lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan 

kerja dan 

kinerha 

karyawan 

serta 

kepuasan 

kerja mampu 

memoderasi 

pengaruh 

lingkungan 

kerja dan 

Variabel 

yang 

digunakan 

yaitu 

kompensasi, 

kepuasan 

kerja dan 

kinerja 

karyawan 

Teknik analisis 

data yang 

digunakan 

penelitian 

erdahulu 

adalah PLS 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

MRA 
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kinerja 

karyawan 

8. Pengaruh 

Motivasi, 

kepuasan 

Kerja dan 

Kepemimp

inan 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada pada 

PT XYZ. 

Adiyasa, 

Nikolas 

Ivan 

Waskita 

dan 

Windayant

i (2019) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Motivasi, 

Kepuasan 

Kerja, 

Kepemim

pinan dan 

Kinerja 

Karyawan 

Hasilz 

penelitianz 

menunjukanz

bahwaz 

motivasiz 

danz 

kepemimpina

nzberpengaru

hz terhadapz 

kinerjaz 

karyawanzPT 

XYZ 

sedangkanz 

kepuasan 

kerjaz tidak 

berpengaruhz 

terhadap 

kinerjaz 

karyawan PT 

XYZ. 

Variabel 

yang 

digunakan 

yaitu 

kepuasan 

kerja dan 

kinerja 

karyawan.  

Teknikz 

pengambilan 

sampelz 

penelitian 

terahuluz 

menggunakan 

simplezrandom 

samplingzseda

ngkan 

penelitianz ini 

menggunakan 

sampel jenuh. 

Sertazzmetode 

analisisz data 

yangz 

digunakanz 

penelitianz 

terdahuluz 

adalahzanalisis 

regresi zlinier 

bergandaz 

sedangkanz 

penelitian ini 

menggunakanz

analisis jalurz 

9. Pengaruh 

Kompensa

si dan 

Motivasi 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Negeri 

Sipil denga 

Kepuasan 

Kerja 

sebagai 

Variabel 

Intevening. 

Mundakir 

dan 

Zainuri 

(2018) 

Analisis 

SEM 

Kompensa

si, 

Motivasi, 

Kepuasan 

Kerja dan 

Kinerja 

Karyawan 

Hasil 

penelitian 

menunjukans 

bahwa 

kompensasis

berpengaruh 

terhadaps 

kepuasan 

kerja, 

motivasiss 

berpengaruh 

terhadapss 

kepuasan 

kerja, 

kompensasis 

tidak 

berpengaruhs

terhadap 

kinerja, 

motivasi 

berpengaruhs

Variabel 

yang 

digunakan 

yaitu 

kompensasi, 

kepuasan 

kerja dan 

kinerja 

karyawan.  

Teknik 

pengambilan 

sampel 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

purposive 

sampling 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

sampel jenuh. 

Serta metode 

analisis data 

yang 

digunakan 

penelitian 

terdahulu yaitu 

analisis SEM 

seangkan 

penelitian ini 
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terhadap 

kinerja, 

kepuasans 

kerja 

berpengaruhs

terhadap 

kinerja, 

kompensasi 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

melalui 

kepuasan 

kerja dan 

motivasi 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

melalui 

kepuasan 

kerja pada 

pegawai DPU 

Kabupaten 

Rembang 

 

menggunakan 

analisis jalur. 

10. Analisis 

Pengaruh 

Kompensa

sizterhadap 

Kinerjaz 

Pegawaiz 

denganz 

Kepuasanz 

Sebagaiz 

Variabelz 

Moderasi 

(Studi 

Kasusz 

Pegawaiz 

Non Medis 

RSUDz 

Kepanjenz 

Kabupaten 

Malang). 

Sajudinnoo

r (2014) 

Moderatin

g Analisys 

Regressio

n (MRA) 

Kompensa

si, 

Kepuasan 

Kerja dan 

Kinerja 

Pegawai 

Hasilzpeneliti

anz 

menunjukanz 

bahwaz 

kompensasiz 

berpengaruhz 

terhadapzkin

erjaz serta 

kepuasanz 

memoderasiz 

pengaruhz 

kompensasiz 

terhadapz 

kinerjaz 

pegawaiz 

Variabelz 

yangz 

digunakanz 

yaituz 

kompensasi, 

kepuasanz 

kerjazzdan 

kinerjaz 

karyawanz, 

Teknik 

pengambilanz 

sampelz 

penelitianz 

terdahuluz 

menggunakan 

purposivez 

samplingzseda

ngkanz 

penelitianzzini 

menggunakan 

sampelzjenuh. 

Sertazzmetode 

analisisz data 

penelitianz 

terdahuluz 

menggunakan 

MRAz 

sedangkanz 

penelitianzzini 

menggunakanz 

analisis jalurz 

Sumber: diolah peneliti (2022) 
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2.2 Tinjauan Teori 

2.2.1 Kompensasi 

1. Pengertian Kompensasi 

MenurutssHandoko (2015:155) kompensasissadalah segala sesuatussyang 

diterimasskaryawan sebagai balasssjasa atas kerjassmereka.Program kompensasi 

menjadishal penting bagisperusahaan karenaskompensasi dapatsmencerminkan 

upaya perusahaansmempertahankan sumbersdaya manusia atauskaryawannya. 

Menurut Simamora (2014:442) Kompensasismerupakan apa yang 

diterimaskaryawan sebagai balasan atas kontribusinyaskepada organisasi.Menurut 

Nawawi (2011:314) kompensasisadalah penghargaan atausganjaran untuk para 

pekerjassyang telah berkontribusissdalam mewujudkan tujuanssperusahaan 

melalui kegiatannyassyang disebut bekerja.Menurut Umar (2002:16) 

kompensasissadalah segala sesuatusyang diterima karyawanssebagai balas 

jasasuntuk kerja mereka.Selain sebagaisbalas jasa, kompensasisjuga dapat 

menjadismotivasi para karyawansdalam mencapai tujuansperusahaan.Sedangkan 

menurutsHasibuan (2017:119) kompensasi merupakanssemua pendapatsyang 

berbentuk uang, barangslangsung atau tidak langsung yang diterimaskaryawan 

sebagai imbalansatas jasa yang diberikanskepada perusahaan.Berdasarkan 

beberapaspengertian mengenaiskompensasi diatas, dapat diketahuisbahwa 

kompensasi merupakansbalas jasa yang diterimaskaryawan atas hasilskerja yang 

dilakukannyasuntuk perusahaan. 
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2. Tujuan Kompensasi 

MenurutsHasibuan (2017:121) adapun beberapasstujuan pemberian 

kompensasisantara lain sebagai berikut: 

a. Ikatansskerja sama yaitu denganspemberian kompensasi makasterjalinlah 

ikatan kerjasama formalsantara perusahaan denganskaryawan. Karyawan 

harussdapat mengerjakanstugasnya dengan baik, sedangkansperusahaan 

harussmembayar kompensasisyang sesuai. 

b. Kepuasanskerja yaitu karyawanssdapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya 

dengansadanya pemberian kompensasisdari perusahaan. 

c. Pengadaansefektif yaitu jika programskompensasi yang ditetapkansperusahaan 

cukupsbesar, maka pengadaan skaryawan yang qualifiedsuntuk 

perusahaansakan menjadislebih mudah. 

d. Motivasisyaitu jika balas jasasyang diberikansperusahaan cukupsbesar, maka 

manajemensakan lebih mudahsmemotivasi bawahannya. 

e. Stabilitasskaryawan yaitu dengan adanyasprogram kompensasisatas 

prinsipsadil dan layaksserta konsisten makasstabilitas karyawansakan lebih 

terjaminskerja turnoversyang relatifskecil. 

f. Disiplinsyaitu pemberianskompensasi kayawansatas balas jasanyasyang cukup 

besar akansmenjadikan disiplinskerja karyawanssemakin baik. 

g. Pengaruhsserikat buruh yaituspemberian kompensasisyang baik 

akansmenjadikan pengaruhsserikat buruh dapatsdihindarkan dan 

karyawanslebih berkonsentrasi dalamspekerjaannya. 

h. Pengaruhsburuh yaitu jikasprogram kompensasiskerja sesuai dengansundang-

undang perburuhansmaka intervensi pemerintahsdapat dihindari. 
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3. Indikator Kompensasi 

Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kompensasi 

menurut Simamora (2011:442) antara lain sebagai berikut: 

a. Gaji 

Pemberian gaji sesuai dengan hasil jasa yang karyawan berikan untuk 

perusahaan.Gaji pada umumnya berlaku untuk tahunan, bulanan, harian 

bahkan perjam sesuai kontrak kerja yang berlaku. 

b. Insentif 

Insentif adalah bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan yang 

mengaitkan gaji dengan produktivitas. 

c. Tunjangan 

Tunjangan dapat berupa sejumlah uang yang dialokasikan pada item tertentu 

pada suatu pekerjaan sebagai bagian dari kontrak. 

d. Fasilitas 

Fasilitas yang berhubungan dengan kenikmatan atau fasilitas untuk 

memanjakan karyawan seperti mobil perusahaan, Mes, ruang istirahat, tempat 

ibadah, dan parkir khusus. 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2017:119) faktor yang mempengaruhi besarnya 

kompensasi karyawan sebagai berikut: 

a. Penawaran dan permintaan tenaga kerja. Apabila pencari kerja lebih banyak 

dari pada lowongan pekerjaan maka kompensasi relative kecil, sebaliknya 
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apabila pencari kerja lebih sedikit dari pada lowongan pekerjaan maka 

kompensasi relative besar. 

b. Kemampuan dan kesediaan perusahaan. Apabila kemampuan dan kesediaan 

perusahaan untuk membayar semakin baik maka tingkat kompensasi akan 

semakin besar. Sebaliknya, apabila kemampuan dan kesediaan perusahaan 

untuk membayar semakin buruk maka tingkat kompensasi akan semakin kecil. 

c. Organisasi karyawan. Apabila organisasi karyawannya kuat dan berpengaruh 

maka tingkat kompensasi semakin besar. Sebaliknya apabila organisasi 

karyawannya lemah dan tidak berpengaruh maka tingkat kompensasi semakin 

kecil. 

d. Produktivitasskerja karyawan. Jika produktivitasskerja baik makaskompensasi 

akan semakinsbesar. Sebaliknya jikasproduktivitas kerjasburuk 

makaskompensasi akan semakinskecil. 

e. Biayashidup. Apabila biayashidup dia daerahstersebut tinggi makasstingkat 

kompensasismenyesuaikan atau besar. 

f. Posisisjabatan karyawan. Jikasjabatan karyawanstinggi akan menerimasgaji 

lebih besar. Sebaliknyasjika jabatanskaryawan rendah makasgajinya rendah. 

g. Pendidikansdan pengalaman kerja. Pengalamanskerja dan 

pendidikanskaryawan yangsbagus akan memiliki kecakapanssdan 

keterampilan yangssbaik sehingga meningkatkanskinerja maka diberikannya 

kompensasisyang besar. 

 

 

 



21 
 

 
 

2.2.2 Kepuasan Kerja 

1. Pengertian Kepuasan Kerja 

MenurutssWijono (2010:97) kepuasanskerja adalah suatusperasaan yang 

menyenangkanssyang merupakan hasilssdari persepsi individussdalam rangka 

menyelesaikanstugas atau atau memenuhiskebutuhannya untuksmemperoleh nilai-

nilai kerjasyang penting bagisdirinya.MenurutsAs’ad (2015:104) kepuasanskerja 

berhubungan eratsdengan sikap dari karyawansterhadap pekerjaannyassendiri, 

situasi kerja sertasskerjasama antara pimpinan dansskaryawannya.Menurut 

Robbins (2016:148) kepuasansskerja adalah suatu sikapssumum individu terhadap 

pekerjaannya, pekerjaanssmenurut interaksi denganssrekan sekerja dan atasan, 

mengikutissaturan dan kebijakanssorganisasi, memenuhi standardsskinerja, hidup 

pada kondisisskerja yang sering kurangssdari ideal dan hal 

serupasslainnya.Menurut Handoko (2015:193) kepuasansskerja adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan ataustidak menyenangkan dengansmana para 

karyawan memandangsspekejaan mereka.Sedangkan menurutsSutrisno (2019:74) 

kepuasanskerja adalah suatussikap karyawansterhadap pekerjaan 

yangsberhubungan denganssituasi kerja, kerjassama antar karyawan, 

imbalansyang diterima dalamskerja, serta hal lainsyang menyangkut faktorsfisik 

dan psikologisskaryawan.Berdasarkan beberapaspengertian diatas dapat 

diketahuiskepuasan kerjasadalah suatu perasaansemosional karyawansyang timbul 

atas pekerjaansyang dilakukannyaspada perusahaan. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins (2016:149) adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja antara lain sebagai berikut: 

a. Pekerjaan yang Menantang 

Pada umumya seseorang lebih menyukai pekerjaan yang dapat memberikan 

peluang untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan serta memberi 

beragam tugas, kebebasan dan umpan balik tentang seberapa baik 

pekerjaanya.Karakteristik tersebut menjadikan pekerjaan menjadi lebih 

menantang secara mental. Pekerjaan yang kurang menantang akan 

menciptakan kebosanan bagi karyawan, namun pekerjaan yang terlalu 

menantang akan menimbulkanm frustasi dan perasaan gagal. Pada kondisi 

tantangan menengah, kebanyakan karyawan akan mengalami kesenangan dan 

kepuasan. 

b. Penghargaan yang Sesuai 

Karyawan menginginkan system pembayaran yang adi;, tidak ambigu dan 

selaras dengan harapannya, ketika bayaran yang diterima karyawan dianggap 

adil dan sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, tingkat keterampilan individual 

dan standart bayaran masyarakat maka kemungkinan akan menciptakan 

kepuasan. 

c. KondisissLingkungan Kerjassyang Mendukung 

Karyawanssberhubungan dengansslingkungan kerjanya untuksskenyamanan 

pribadi dansskemudahan melakukansspekerjaan yang baik.Yangsstermasuk 

dalam kondisisskerja misal adalahsstata ruang, kebersihanssruang kerja, 

fasilitas dan alatssbantu, temperature dansstingkat kebisingan. 
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d. HubunganssInterpersonal 

Individussmendapat sesuatussyang lebih daripadassuang atau prestasissyang 

nyata darisspekerjaan tetapissskaryawan juga perlussmemenuhi kebutuhan 

interaksisssocial.Perilaku atasanssjuga menjadi faktorsspenentu 

kepuasanssyang utama.Untukssmemelihara danssmempertahankan 

hubunganssinterpersonal maka perlu diterapkansssikap saling menghargai, 

loyalssdan toleran antarsssatu dengan lainssserta sikap terbukassdan akrab 

antarsskaryawan. 

  

3. Indikator Kepuasan Kerja 

Adapun beberapa indicator yang dapat mengukur kepuasan kerja menurut 

Rivai (2004:479) antara lain sebagai berikut: 

a. Isi pekerjaanzyaitu penampilan tugaszpekerjaan yangzactual dan 

sebagaizcontrol terhadapzpekerjaan. Karyawanzakan merasa puaszbila tugas 

kerjazdianggap menarikzdan memberikan kesempatanzbelajar dan 

menerimaztanggungjawab. 

b. Supervisizyaitu adanya perhatianzdan hubungan yangzbaik dari 

pimpinanzkepada bawahan, sehinggazkaryawan akan merasazbahwa dirinya 

merupakanzbagian yang pentingzdari organisasi kerjazdan akan 

meningkatkanzkepuasan kerja karyawan. 

c. Organisasizdan manajemen yaituzyang mampu memberikanzsituasi dan 

kondisi kerjazyang stabil untukzmemberikan kepuasanzkepada karyawan. 
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d. Kesempatamzuntuk maju yaitu adanyazkesempatan untukzmemperoleh 

pengalamanzdan kemampuan selamazbekerja akan memberikanzkepuasan 

pada karyawanzterhadap pekerjaannya. 

e. Rekanzkerja yaitu adanya hubunganzyang dirasa salingzmendukung dan saling 

memperhatikanzantar rekan kerjazakan menciptakan lingkunganzkerja yang 

nyamanzdan hangat sehinggazakan menimbulkan kepuasanzkerja. 

f. Kondisizpekerjaan yaitu kondisizyang mendukung akanzmeningkatkan 

kepuasan kerjazpada karyawan. Kondisi kerjazyang mendukung 

artinyaztersedia sarana dan prasaranazkerja yang memadaizsesuai dengan 

sifatztugas yang haruszdiselesaikan. 

 

2.2.3 Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

MenurutsMangkunegara (2016:9) kinerjaskaryawan merupakan hasilskerja 

seseorangssecara kualitas maupunssecara kuantitas yang telahssdicapai karyawan 

dalamssmenjalankan tugasnya sesuaissdengan tanggungjawabssyang diberikan 

perusahaan. Menurut Mathis – Jackson (2006:378) Kinerja karyawan 

mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi 

yang antara lain termasuk kuantitas, kualitas, jangka waktu, kehadiran ditempat 

kerja dan sikap kooperatif. MenurutsSutrisno (2019:151) kinerjaskaryawan 

merupakanshasil kerja yang telahsdicapai oleh seseorangsberdasarkan 

tingkahslaku kerjanya dalam menjalankansaktivitas dalam 

bekerja.MenurutsWibowo (2010:7) kinerjaskaryawan adalah hasilsyang dicapai 

seseorangssdari pekerjaanya tersebut.Menurut Mangkuprawirasdan Hubeis 



25 
 

 
 

(2007:153) kinerja karyawansadalah hasil darisproses pekerjaan tertentusyang 

dilakukan secarasberencana.Sedangkan menurut Robbins (2016:260) 

kinerjaskaryawan adalah suatushasil yang dicapai olehskaryawan dalam 

pekerjaanyasberdasarkan kriteria tertentusyang berlaku untukssuatu 

pekerjaan.Berdasarkanspengertian diatas dapat diketahuiskinerja karyawan 

adalahshasil kerja seorangskaryawan dalamsmenyelesaikan pekerjaannyaspada 

perusahaan. 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kineja karyawan 

menurut Mangkunegara (2016:10) antara lain sebagai berikut: 

a. FaktorzKemampuan 

Secarazpsikologis kemampuan atauzability seorang karyawanzterdiri atas 

kemampuanzpotensi atau IQ danzkemampuan realitazatau Pendidikan.Oleh 

karenazitu seorang karyawanzharus ditempatkanzpada pekerjaam yangzsesuai 

denganzkeahliannya. 

b. FaktorzMotivasi 

Faktorzmotivasi terbentukzdari sikap atau attitudezseorang karyawanzdalam 

menghadapizsituasi kerja.Motivasizzmerupakanz kondisi zyang 

menggerakkanzkaryawan kearahzpencapaian tujuanzperusahaan. 

c. SikapzMental 

Sikapzmental merupakan kondisizmental seseorangzuntuk berusaha mencapai 

potensizkerja secarazmaksimal. 
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3. Indikator Kinerja Karyawan 

Mathis dan Jackson (2006:378) mengemukakan adapun beberapa indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja karyawan antara lain sebagai 

berikut: 

a. Kuantitas 

Istilah dari jumlah yang dihasilkan oleh karyawan dinyatakan dalam jumlah 

unit, siklus aktivitas yang diselesesaikan dan diukur dari persepsi karyawan 

terhadap jumlah aktivitas tugas beserta hasilnya. 

b. Kualitas 

Ketaatan dalam prosedur, disiplin dan dedikasi. Dimana tingkat dari hasil 

aktivitas yang dikehendaki mendekati sempurna dalam arti meyesuaikan 

beberapa cara yang ideal dari penampilan aktivitas bahkan tujuan terpenuhi. 

c. Keandalan 

Mampu melakukan pekerjaan yang diberikan dengan baik yang disyaratkan 

dengan supervise minimum. 

d. Kehadiran 

Selalu hadir atau masuk kerja setiap hari sesuai jadwal kerja dan jam kerja. 

e. Kemampuan bekerjasama 

Mampu bekerjasama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas dan 

pekerjaan yang telah diberikan sehingga mencapai hasil yang bagus. 
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2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Kompensasi dengan Kepuasan Kerja 

MenurutsHandoko (2015:155) kompensasissadalah segala sesuatussyang 

diterimaskaryawan sebagai balassjasa atas kerja merek.Programskompensasi 

menjadi hal pentingsbagi perusahaan karenaskompensasi dapatsmencerminkan 

upaya perusahaansmempertahankan sumbersdaya manusia atauskaryawannya. 

Sistem kompensasisyang baik akan mampusmemberikan kepuasansbagi 

karyawanskarena kompensasi dapatsmeningkatkan kesejahteraan 

karyawansdimana dari kompensasi tersebutskaryawan berharap dapatsmemenuhi 

kebutuhanshidupnya. Penelitian yang dilakukan oleh Cahya et al (2021) yang 

menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

2.3.2 Hubungan Kompensasi dengan Kinerja Karyawan 

MenurutsNawawi (2011:314) kompensasisadalah penghargaan 

atausganjaran untuk paraspekerja yang telah berkontribusisdalam mewujudkan 

tujuansperusahaan melalui kegiatannyassyang disebut 

bekerja.Kompensasissmenjadi faktorssyang mempengaruhisskinerja 

karyawansbaik dari semangatskerja maupun motivasisdalam diri karyawansuntuk 

mecapai targetsyang telah ditentukansperusahaan. Disisi lain, kompensasissjuga 

penting bagissperusahaan karenassdengan kompensasi yang dikeluarkanssoleh 

manajemen perusahaanssdiharapkan karyawan dapatssmemberikan timbal 

baiksberupa prestasi kerja yangslebih tinggi nilainya dariskompensasi yang 

diberikan. Penelitian yang dilakukan oleh Kresmawan et al (2021) serta Ekhsan 

dan Septian (2020) menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 
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karyawan.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mundakir dan Zainuri (2018) 

menunjukan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2.3.3 Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan 

Triton (2009:164) yang mengemukakan bahwa kepuasanskerja perlu 

dipantau dampaknyasdengan mengaitkan padassoutput yang dihasilkanssmisalnya 

dengan produktivitas, dimanasjika karyawan merasakanskepuasan kerjasyang 

tinggi maka ia akansberupaya mencapaisproduktivitas yang 

ditentukansperusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Sugiantara 

(2021) serta Nurrohmat dan Lestari (2021) menunjukan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja.Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Adiyasa dan Windayanti (2019) menunjukan bahwa kepuasan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2.3.4 Hubungan Kompensasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 

Kompensasissmerupakan balas jasassyang diterima karyawan atassshasil 

pekerjaannya.Jika kompensasissyang diberikan perusahaansdianggap sesuai 

dengan pekerjaanssyang dilakukan seorangskaryawan maka karyawanssakan 

merasakan kepuasanskerja karena merasasapa yang dilakukansuntuk 

berkontribusisdalam mencapaistarget perusahaan ikutsdihargai. Ketika 

seorangskaryawan merasakan kepuasanstersebut makasia akan lebihsbersemangat 

untuk bekerjasdengan baik untuk menghasilkansproduktivitas kerjassesuai dengan 

harapansperusahaan.Penelitian yang dilakukan olehSajudinnoor (2014) 

menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangkakonseptual bertujuan untukmenunjukkan memberikangambaran 

dan mengarahkanasumsi mengenaisvariabel yang akansditeliti.Dalam penelitian 

ini variableyang digunakan adalahkompensasi yangdiduga kepuasan kerja mampu 

memediasi pengaruhikinerja karyawan PT SBC Ngoro Jombang. 

Adapunskerangka konseptualsdalam penelitian inisadalah sebagaisberikut: 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.5 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017:105) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah.Hipotesis dibuat untuk menjelaskan dan untuk 

mengarahkan penyelidikan maupun penelitian selanjutnya.Berdasarkan hubungan 

antar variable dan kerangka konseptual yang telah disajikan, adapun hipotesis 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

H1: Diduga kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT SBC Ngoro Jombang 

H2: Didugakompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT 

SBC Ngoro Jombang 

H3:Diduga kepuasan kerjaberpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT 

SBC Ngoro Jombang 

H4: Diduga kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja karyawan PT SBC Ngoro Jombang. 
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